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ABSTRAK

Metoda yang banyak digunakan dalam mendesain struktur beton bertulang
adalah sistem balok anak dan balok induk.Untuk mendapatkan desain struktur
yang memiliki dimensi balok dan dimensi kolom yang kecil serta harganya
murah, perlu dilakukan penelitian untuk sistem strukturnya.

Pada Tugas akhir ini akan dibahas sistem balok anak dan balok induk
dengan pelat searah yang akan ditunjukan dalam dua model dengan variasi pada
arah letak balok anak, dimana model 1 balok anak diletakkan searah untuk
masing-masing bentang dan model 2 balok anak diletakkan dua arah untuk
masing-masing bentang. Perhitungan akan dilakukan dengan bantuan program
ETABS v9.04, dengan prosedur pemodelan yang dilampirkan. Dari kedua model
struktur gedung pada Tugas Akhir ini akan ditampilkan simpangan antar tingkat,
serta biaya total yang didapat dari perhitungan volume dan berat besi.

Dari data-data pemodelan yang telah dihitung, didapat beberapa
kesimpulan, diantaranya adalah dimensi balok Induk model 1 80x95 mm dan
60x75 mm, dimensi balok induk model 2 80x95 mm dan 70x85 mm, volume balok
induk model 1 = 580,8 m*, volume balok induk model 2 = 690 m*, berat besi
total model 1 = 28615,99 Kg, berat besi total model 2 = 29498,47 Kg, harga total
struktur model 1 = Rp. 1.004.115.240 dan harga total struktur model 2 = Rp.
1.037.946.630.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Luas penampang komponen struktur dari sisi luar ke sisi luar
tulangan transversal, mm’

Luas bruto penampang, mm®

Percepatan respons maksimum atau faktor respons gempa
maksimum pada spektrum respons gempa rencana

Pembilang dalam persamaan hiperbola faktor respons gempa (C,)

Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana yang

bergantung pada wilayah gempa dan jenis tanah tempat struktur
gedung berada (C,)

Lebar efektif flens tekan dari komponen struktur, mm

Lebar badan, atau diameter penampang lingkaran, mm

Faktor respon gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang
nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan
kurvanya ditampilkan dalam spektrum respons gempa rencana
Nilai faktor respons gempa yang didapat dari respons spektrum
gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur
gedung

Faktor respons gempa vertikal untuk mendapatkan beban gempa
vertikal nominal statik ekuivalen pada unsur struktur gedung yang
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap beban gravitasi

Tinggi efektif penampang, mm

Diameter batang tulangan, mm

viii
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Modulus elastisitas beton

Kuat leleh tulangan (MPa)
Kuat tekan beton yang disyaratkan (MPa)

Tebal keseluruhan komponen struktur, mm

Faktor keutamaan gedung

Bentang bersih yang diukur dari muka-ke-muka tumpuan, mm
Momen nominal suatu penampang unsur struktur gedung akibat
pengaruh gempa rencana pada taraf pembebanan nominal

Faktor reduksi gempa

Faktor reduksi gempa untuk pembebanan gempa arah sumbu-x pada
struktur gedung tidak beraturan

Faktor reduksi gempa untuk pembebanan gempa arah sumbu-y pada
struktur gedung tidak beraturan

Waktu getar alami, detik

Waktu getar alami sudut, yaitu waktu getar alami pada titik
perubahan diagram C dari garis datar menjadi kurva hiperbola pada
spektrum respons gempa rencana

Gaya geser dasar nominal sebagai respons ragam yang pertama
terhadap pengaruh gempa rencana

Pembebanan gempa maksimum akibat pengaruh gempa rencana

Gaya geser dasar nominal yang didapat dari hasil analisis ragam
spektrum respons

Gaya geser dasar nominal akibat pengaruh gempa rencana pada taraf

pembebanan yang bekerja dalam arah sumbu-x
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Gaya geser dasar nominal akibat pengaruh gempa rencana pada taraf
pembebanan yang bekerja dalam arah sumbu-y

Penunjuk arah sumbu koordinat

Penunjuk arah sumbu koordinat

Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai

Faktor reduksi kekuatan secara umum

Rasio tulangan tarik non-prategang

Rasio tulangan tekan

Rasio tulangan yang memberikan kondisi regang yang seimbang
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